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Analisis Indeks Ekstrim

Historis dan Proyeksi



“Ada bukti dari pengamatan yang dikumpulkan sejak 
1950 tentang perubahan di beberapa ekstrem. 
Keyakinan pada perubahan ekstrem yang teramati 
bergantung pada kualitas dan kuantitas data dan 
ketersediaan studi yang menganalisis data ini, yang 
bervariasi antar wilayah dan untuk berbagai 
ekstrem. Menetapkan 'kepercayaan rendah' dalam 
perubahan yang diamati dalam ekstrem tertentu 
pada skala regional atau global tidak menyiratkan 
atau mengecualikan kemungkinan perubahan 
ekstrem ini”.

IPCC (2012)

3. Perubahan Cuaca dan Iklim Ekstrim 
yang Spesifik Wilayah

MENGAPA PERLU
KAJIAN IKLIM DI INDONESIA?

“Perubahan iklim dapat menyebabkan terjadinya 
perubahan frekuensi, luasan wilayah, durasi dan waktu 
terjadinya kejadian cuaca dan iklim ekstrim, dan dapat 
menyebabkan terjadinya kejadian cuaca dan iklim ekstrim 
yang belum pernah terjadi sebelumnya”.

IPCC (2012)



Basis saintifik terutama dalam skala regional 
maupun lokal diperlukan untuk kajian risiko 
bencana iklim terutama terkait dengan  
kejadian cuaca dan iklim ekstrim. 

Manajemen risiko bencana khususnya dalam 
kaitan dengan perubahan iklim diperlukan 
dalam pengembangan strategi adaptasi untuk 
pengurangan risiko bencana dan manajemen 
bencana.

Basis saintifik juga diperlukan sebagai basis 
dalam melakukan mitigasi perubahan iklim

4. Sebagai Basis Strategi Adaptasi dan 
Mitigasi Perubahan Iklim Di 
Indonesia

MENGAPA PERLU
KAJIAN IKLIM DI INDONESIA?



MENGAPA PERLU
KAJIAN IKLIM DI INDONESIA?

IPCC (2012)





Pengaruh Fenomena Iklim

• - Pada musim DJFM bulan dengan CH tinggi 
akibat MJO terjadi pada Maret 2012

• - Fase MJO dengan CH ekstrim terjadi pada 
fase 4 dan 7 (dekat Indonesia)

Keragaman Iklim

 - Pada musim JJAS bulan dengan CH tinggi 
akibat MJO terjadi pada Juni 2012
 - Fase MJO dengan CH ekstrim terjadi pada fase 
3 dan fase 5 (dekat Indonesia)



Pengaruh Fenomena Iklim terhadap Curah Hujan Ekstrim

• - CH ekstrim (lebih 
dari 99 percentile) 
banyak terjadi di fase 
2, 3, 4 dan 5 (dekat 
Indonesia).

• - Nilai CH harian pada 
periode DJFM pada 
fase tersebut 
mencapai 30-70 
mm/hari.

• - Nilai CH harian pada 
periode JJAS pada 
fase tersebut 
mencapai 23-45 
mm/hari.

Keragaman Iklim







Indeks Keterangan Satuan

RX1DAY Curah hujan maksimum 1 hari dalam periode 
tertentu

mm



Analisis Luaran model dinamik: Indeks Ekstrim



Rx5day (akumulasi curah hujan 5-harian maksimum tahunan)

Persentase perubahan (relatif terhadap periode referensi 1981–2005) skenario 
RX5DAY hasil luaran model iklim regional RegCM4 untuk skenario RCP4.5 (kiri) 
dan RCP8.5 (kanan ).

Rata-rata persen 
perubahan RX5day 
di Indonesia untuk 
wilayah a) daratan 
& lautan, b) hanya 
daratan, dan c) 
wilayah hanya 
lautan, untuk 
skenario RCP4.5 
dan RCP8.5, 
sebagaimana 
diproyeksikan oleh 
model iklim 
regional RegCM4.



R20mm (jumlah hari dalam setahun dengan curah hujan harian ≥ 20 mm/hari)

Persentase perubahan (relatif terhadap periode referensi 1981–2005) skenario 
R20MM hasil luaran model iklim regional RegCM4 untuk skenario RCP4.5 (kiri) 
dan RCP8.5 (kanan ).

Rata-rata persen 
perubahan R20MM 
di Indonesia untuk 
wilayah: a) daratan 
& lautan, b) hanya 
daratan, dan c) 
wilayah hanya 
lautan, untuk 
skenario RCP4.5 
dan RCP8.5, 
sebagaimana 
diproyeksikan oleh 
model iklim 
regional RegCM4.



CWD (jumlah maksimum hari basah berturut-turut ketika curah hujan ≥ 1 mm)

Persentase perubahan (relatif terhadap periode referensi 1981–2005) skenario 
CWD hasil luaran model iklim regional RegCM4 untuk skenario RCP4.5 (kiri) dan 
RCP8.5 (kanan ).

Rata-rata persen 
perubahan CWD di 
Indonesia untuk 
wilayah: a) daratan 
& lautan, b) hanya 
daratan, dan c) 
wilayah hanya 
lautan, untuk 
skenario RCP4.5 
dan RCP8.5, 
sebagaimana 
diproyeksikan oleh 
model iklim 
regional RegCM4.



CDD (jumlah maksimum hari kering berturut-turut ketika curah hujan < 1 mm)

Persentase perubahan (relatif terhadap periode referensi 1981–2005) skenario 
CDD hasil luaran model iklim regional RegCM4 untuk skenario RCP4.5 (kiri) dan 
RCP8.5 (kanan ).

Rata-rata persen 
perubahan CDD di 
Indonesia untuk 
wilayah: a) daratan 
& lautan, b) hanya 
daratan, dan c) 
wilayah hanya 
lautan, untuk 
skenario RCP4.5 
dan RCP8.5, 
sebagaimana 
diproyeksikan oleh 
model iklim 
regional RegCM4.



Second National Communication, Timor-Leste.pdf (unfccc.int)Sumber: 

Skenario dan tren RX1DAY di masing-masing 13 distrik di Timor-Leste. Deret waktu 
dihitung dari median ensemble dari output terkoreksi bias dari 14 CMIP5 GCM. 
Perhitungan dilakukan pada indeks rata-rata wilayah di distrik yang dipilih. Tren spasial RX1DAY di Timor-Leste berdasarkan median 

ansambel keluaran terkoreksi bias dari 14 GCM CMIP5 dalam 4 
skenario RCP: a) RCP2.6, b) RCP4.5, c) RCP6.0 dan d) RCP8.5. 
Tren dihitung menggunakan data jangka panjang pada periode 
1981-2100

https://unfccc.int/sites/default/files/resource/Second%20National%20Communication%2C%20Timor-Leste.pdf
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Tren Historis dan Prediksi Dasawarsa Indeks Ekstrim Basah 
Rx1day (atas) dan R20 mm (bawah)

Tren Analisis Kondisi Iklim Historis dan Proyeksi
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Proyeksi iklim jangka panjang dilakukan untuk 2 skenario, yakni 

1) RCP 4.5 yang mewakili kondisi moderat dengan skenario upaya mitigasi 
menengah untuk menjaga tingkat radiative forcing, dan 

2) RCP 8.5 mewakili kondisi ekstrim dengan skenario tidak ada usaha 
membatasi emisi gas rumah kaca. Periode yang digunakan untuk 
proyeksi iklim jangka panjang adalah 2021-2095.

Hasil proyeksi iklim jangka panjang mengindikasikan wilayah kajian akan 
mengalami kondisi yang lebih basah. 

• Analisis spasial menunjukkan peningkatan persentase intensitas dan 
frekuensi kejadian curah hujan ekstrim terutama di wilayah pesisir 
seperti diindikasikan oleh peningkatan persentase perubahan indeks 
Rx1day, Rx5day, R10mm dan R20mm. 

• Proyeksi indeks CWD memperkuat peluang kondisi wilayah yang 
semakin basah dengan deret hari hujan yang semakin lama, dimana 
pada skenario RCP8.5 peningkatan persentasenya diperkirakan mencapai 
>40%. 

• Disisi lain, deret hari kering yang direpresentasikan oleh nilai CDD 
menunjukkan adanya perubahan persentase yang tidak terlalu 
signifikan di masa depan. 

Persentase Perubahan Indeks Ekstrim Poyeksi Iklim Jangka Panjang (Tim Penyusun, 
2020)

b. Proyeksi Iklim Jangka Panjang

Skenario Iklim Masa Depan



Tren Historis CDD di Kota Kupang



Tren proyeksi CDD di Kupang
(contoh luaran 1 model iklim)



Proyeksi CDD dengan Multi-Model Ensemble (MME)
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• Kerangka umum Kajian 
Risiko Iklim dan Dampak 
ini mengacu kepada Six 
Steps Approach (GIZ, 
2018) untuk memahami 
dampak dan risiko terkait 
iklim di suatu sistem 
kajian serta 
mengidentifikasi 
langkah-langkah 
pengendalian yang 
sesuai. 

• Kajian ini terbangun dari 
proses analisa bahaya, 
analisa kerentanan, 
analisa risiko serta 
analisa dampak 
ekonomi dan 
non-ekonomi dari 
kejadian banjir limpasan 
dan rob. 

Diagram alir metodologi

Contoh pemanfaatan data indeks ekstrim lebih lanjut
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Konteks Lansekap
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